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ABSTRAK

Dalam sistem ekonomi, dari era dulu hingga sekarang, pekerja tetap menjadi pihak yang
rentan. Ketimpangan kekuasaan antara pemberi kerja dan pekerja sering kali menyebabkan
berbagai bentuk eksploitasi, termasuk dalam bentuk ketidakpastian pekerjaan, minimnya
perlindungan sosial, serta kondisi kerja yang tidak aman dan tidak manusiawi. Ketidakadilan
terhadap pekerja, khususnya di Indonesia, semakin terlihat dengan adanya praktik-praktik yang
tidak memadai dalam pemenuhan hak-hak dasar pekerja. Di tengah transformasi ekonomi yang
terus berkembang, banyak pekerja yang terjebak dalam sistem yang membatasi akses mereka
terhadap jaminan sosial, upah yang layak, dan kondisi kerja yang aman. Misalnya, banyak
pekerja di sektor informal yang tidak terdaftar dalam program jaminan sosial seperti BPJS
Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan, serta mengalami ketidakpastian pekerjaan tanpa adanya
jaminan hak yang jelas. Di saat yang sama, penegakan hukum di Indonesia tidak begitu tegas
sehingga kondisi pekerja begitu rentan dari praktik-praktik yang tidak adil dan zalim.

Atas hal tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji tentang hak-hak pekerja yang dikaji
dalam perspektif hadis. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga: (1) bagaimana
kualitas hadis tentang hak-hak pekerja? (2) Bagaimanakah pemahaman hadis tentang hak-hak
pekerja? (3) Dan bagaimanakah kontekstualisasi hadis tentang hak-hak pekerja di Indonesia?
Dalam melakukan pemahaman mengenai hadis hak-hak pekerja, penelitian ini menggunakan
teori Ma ‘ani al-Hadithdari Yusuf Qardhawi. Teori tersebut mementingkan sumber-sumber
primer seperti Al-Qur'an dan Hadis sebagai alat penting dari pemahaman makna yang hendak
dicapai. Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan teori sosial sebagai teori pendukung
dalam menganalisis kondisi pekerja hari ini, terkhusus di Indonesia. Adapun metodologi
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan.

Adapun hasil dari penelitian tersebut, pertama, hadis hak-hak pekerja riwayat Ibnu Majah
No. 2442 memiliki kualitas hasan. Sebab, ada tiga perawi yang tidak mencapai derajat tsigah.
Dalam kualitas matan, hadis tersebut berstatus hasan karena tidak memiliki periwayatan dari
masing-masing tingkatan. Hadis hak-hak pekerja memiliki periwayatan lain (dengan redaksi
matan yang sama) setelah di jalur Yahya bin Sulaim. Kedua, melalui hadis hak-hak pekerja,
diketahui bahwa upah dan beragam hak yang dimiliki pekerja, menjadi sesuatu yang sangat
penting karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup. Islam memberikan regulasi yang
jelas tentang hal tersebut agar tercipta kemaslahatan bersama. Ketiga, ideal nilai yang ada dalam
hadis hak-hak pekerja sangat dibutuhkan dalam menciptakan keadilan pekerja dan pemberi
kerja di Indonesia. Namun, kenyataannya, masih banyak ketimpangan yang terjadi dan pekerja
menjadi pihak yang kerap dirugikan. Ini terjadi karena belum tercipta penegakan hukum yang
adil di Indonesia.

Kata Kunci: Pekerja, Pemberi Kerja, Hadis Hak-Hak Pekerja, Keadilan, Eksploitasi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
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a Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
g Nun N en
B Wau W we
- Ha’ H ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
s ditulis Muta’aqqidin
b ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h.

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti s{alat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

i ditulis hibah

L ditulis jizyah

b. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

J, iay ditulis karamah al-auliya’

c. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis t

atau h.
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SRR ditulis zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
: o a
fathah ditulis
K Zukira
. |
kasrah ditulis
i fa’ala
: A= U
dammah ditulis
Caly vazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif i N\ A
ditulis
adals Jjahiliyyah
fathah + ya’ mati y a
ditulis
ol tansa
kasrah + ya’ mati 1 I
ditulis
a K karim
dammah+ wawu ol | U
) ditulis
matl Sfuriid
Uy
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati . Ay
ditulis
£ baynakum
Fathah + wau mati o Aw
ditulis




Jé qawl

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis A’antum

Se | ditulis U’iddat
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

gA ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutina, serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

oladdl ditulis as-Sama

sl ditulis as-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2 Al 6s) ditulis zawi al-furid

L) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pekerja merupakan salah satu elemen penting dalam proses produksi dan
pembangunan ekonomi suatu negara. Dalam perspektif Islam, setiap individu, termasuk
pekerja, memiliki hak yang harus dihormati dan dilindungi, baik dalam konteks sosial
maupun ekonomi. Kesejahteraan dan perlindungan hak-hak pekerja merupakan bagian
dari prinsip keadilan yang diajarkan oleh Islam, yang menekankan pentingnya
memberikan hak kepada setiap orang sesuai dengan kewajibannya. Oleh karena itu,
perlindungan terhadap hak-hak pekerja bukan hanya sebuah kewajiban hukum, tetapi
juga amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Kerja adalah usaha administrasi yang dikerahkan oleh manusia dalam jalan
menciptakan manfaat ekonomi baik secara materi atau makanawi.! Manfaat ekonomi ini
yang kemudian digunakan untuk berbagai hal, tidak terkecuali beribadah kepada Allah
SWT. Dalam Islam, pekerjaan bukan hanya dilihat sebagai sarana untuk memenubhi
kebutuhan materi, tetapi juga sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah (ibadah).
Rasulullah SAW menekankan pentingnya bekerja keras dengan jujur dan Amanah. Setiap
pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas dan baik adalah tindakan yang disukai oleh
Allah. Pekerjaan dalam Islam harus dilakukan dengan prinsip keadilan, saling
menghargai, serta menjaga hak dan kewajiban antara pemberi kerja dan pekerja. Oleh
karena itu, hak-hak pekerja, seperti upah yang layak, kondisi kerja yang aman, dan
perlakuan yang adil, menjadi bagian integral dari ajaran Islam.

Prinsip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam mengenai hak-hak pekerja,
seperti kewajiban pemberi kerja untuk memenuhi hak pekerja, memberikan upah yang
layak, dan memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat, seharusnya menjadi
landasan dalam pembentukan kebijakan ketenagakerjaan di Indonesia. Hal ini tidak

mengherankan mengingat jumlah angka pekerja di Indonesia sangatlah tinggi dan

! Muhammad Abdul Mun’im al Jamal, Mausuah al Igtishod al Islami (Beirut: Darul Kitab al Mashri,
1980) him100-101.



beragam sektor. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)?, jumlah angkatan kerja
Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan mencapai lebih dari 144 juta orang, dengan
sektor informal menyumbang sebagian besar dari total pekerja di Indonesia. Sektor
informal ini sering kali tidak memiliki perlindungan hukum yang memadai, sehingga
pekerja di sektor ini rentan terhadap eksploitasi dan pelanggaran hak-haknya. Selain itu,
ketimpangan dalam dunia kerja, terutama antara pekerja di perusahaan besar dan pekerja
di sektor kecil dan menengah, seringkali menyebabkan ketidakadilan dalam pemberian
upah, jaminan sosial, dan perlakuan di tempat kerja.

Mengenai permasalahan ini, Islam memiliki posisi yang jelas dalam melindungi
hak-hak pekerja sebagaimana telah disinggung dalam paragraph awal. Salah satu hadis

yang berbicara perihal hak pekerja adalah Hadis Riwayat Ibnu Majah yang berbunyi:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sulim dari Isma'il bin Umayyah dari Sa'id bin Abu
Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa-sallambersabda: “Tiga orang yang akan menjadi musuhku pada hari
kiamat, dan barangsiapa aku sebagai lawannya, maka aku akan memusuhinya
pada hari kiamat; seorang laki-laki yang memberi dengan namaku tetapi dia
berkhianat, seorang laki-laki yang menjual orang merdeka kemudian dia
memakan hasil penjualan, dan seorang laki-laki yang menyewa pekerja,

kemudian saat diminta pembayaran dia tidak mau membayar upahnya.”®

2 Diakses melalui https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTk1MyMy/jumlah-dan-persentase-
penduduk-bekerja-dan-pengangguran.html pada 1 Desember 2024 pukul 19:22 WIB.

3 Ibnu Majah Abu Abdillah, Sunan lbn Majah, juz. 2, Kitab Hukum-hukum Beirut: Dar al-lhya' al-.
Arabiyah, 1311 H



https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTk1MyMy/jumlah-dan-persentase-penduduk-bekerja-dan-pengangguran.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTk1MyMy/jumlah-dan-persentase-penduduk-bekerja-dan-pengangguran.html

Jelas dalam hadis tersebut Nabi Muhammad SAW mengecam para penyewa
pekerja atau dikenal dengan bos atau majikan yang tidak mau membayar upah para
pekerjanya akan menjadi musuh Nabi ketika hari kiamat. Musuh Nabi dalam konteks ini
adalah syafaat, bahwa mereka orang-orang yang tidak memenuhi hak para pekerja kelak
tidak akan mendapatkan syafaat atau pertolongan Nabi ketika hari kiamat kelak. Ini
adalah salah satu komitmen Islam untuk menjamin pemenuhan hak setiap orang yang
telah mengeluarkan keringatnya.

Meskipun Islam dengan tegas mengecam pemberi kerja yang tidak memenuhi hak
pekerjanya, namun praktik di lapangan sangatlah jauh berbeda. Kasus-kasus pekerja yang
tidak menerima upah tepat waktu atau bekerja dalam kondisi yang merugikan sering kali
ditemukan, mencerminkan bahwa regulasi yang ada belum sepenuhnya efektif dalam
melindungi mereka. Situasi ini diperburuk oleh lemahnya pengawasan dan penegakan
hukum, serta ketidakseimbangan kekuatan antara pengusaha dan pekerja, di mana posisi
tawar buruh sering kali lemah.

Perlu diketahui pula bahwa Nabi juga merupakan seorang pekerja. Masyhur
diketahui bahwa Nabi pernah bekerja sebagai pedagang dan dipekerjakan oleh Siti
Khadijah yang kelak menjadi salah satu istrinya. Menarik melihat bagaimana konsep
Islam tentang pemenuhan hak pekerja terutama dalam khazanah Hadis. Studi ini akan
mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip yang terkandung dalam hadis-hadis tentang
hak-hak pekerja dapat diimplementasikan dalam kondisi sosial politik di Indonesia.
Dengan pendekatan Ma‘ani al-Hadith, penelitian ini bertujuan untuk memahami makna
lebih dalam dari ajaran Nabi terkait perlakuan terhadap pekerja, dan bagaimana ajaran
tersebut dapat memberikan solusi praktis terhadap berbagai permasalahan
ketenagakerjaan di Indonesia. Penelitian ini juga akan menganalisis sejauh mana
kebijakan perburuhan di Indonesia mencerminkan nilai-nilai Islam dalam perlindungan

hak-hak pekerja, khususnya dalam hal upah, jaminan sosial, dan kondisi kerja yang layak.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di latar belakang maka diperoleh rumusan masalah dalam
penelitian ini, rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimanakah kualitas hadis tentang hak-hak pekerja?
2. Bagaimanakah pemahaman hadis tentang hak-hak pekerja?

3. Bagaimanakah kontekstualisasi hadis tentang hak-hak pekerja?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah
disebutkan di atas adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis kualitas hadis tentang hak-hak pekerja.
b. Memahami dan menjelaskan hadis tentang hak-hak pekerja
c. Mengaplikasikan hadis tentang hak-hak pekerja dalam konteks sosial-politik di
Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Kemudian manfaat yang diharapkan didapat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Penelitian menjadi kontribusi terhadap perkembangan wawasan keilmuan di
bidang hadis tentang hak-hak pekerja.
b. Menambah pengetahuan terhadap hadis sebagai basis untuk memahami
permasalahan sosial maupun fenomena yang sedang terjadi.
c. Sebagai referensi dan menambah wawasan bagi khalayak umum khususnya

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan serangkaian proses pertama yang dilakukan untuk
mengidentifikasi perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan topik penelitian yang
akan di lakukan. Hal ini membantu peneliti dalam merancang penelitian dengan lebih
baik dan menunjukkan bagaimana penelitian ini akan berkontribusi pada pengetahuan di
masa sekarang. Adapun beberapa kajian Pustaka yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian oleh Mahmudah Devina (2023)“ berjudul Analisis Hukum Ekonomi
Syariah dan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan
Hubungan Kerja terhadap Penerapan Upah Lembur Karyawan (Studi pada Karyawan

Marketing dan Kolektor PT Mutiara Multi Finance Cabang Metro), mengkaji

4 Devina, Mahmudah. Analisis Hukum Ekonomi Syariah dan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun
2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan
Hubungan Kerja terhadap Penerapan Upah Lembur Karyawan (Studi pada Karyawan Marketing dan Kolektor
PT Mutiara Multi Finance Cabang Metro). Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2023.



penerapan upah lembur di PT Mutiara Multi Finance Cabang Metro dengan
perspektif hukum ekonomi syariah dan regulasi pemerintah. Penelitian ini
menemukan bahwa meskipun Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 mengatur
hak pekerja atas upah lembur, praktik di lapangan menunjukkan ketidakpatuhan.
Karyawan marketing dan kolektor yang sering bekerja hingga pukul 21.00 WIB tidak
menerima upah lembur karena kebijakan perusahaan yang mengecualikan mereka
dari kompensasi lembur dan penghitungan waktu kerja yang hanya mencakup jam
operasional standar, yaitu pukul 08.00-17.00 WIB. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analitis dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara, serta mengaitkan hasil temuan dengan prinsip-prinsip
syariah mengenai keadilan upah. Temuan menunjukkan bahwa ketidakadilan dalam
penerapan upah lembur ini mencerminkan adanya diskriminasi dan ketidaksetaraan,
yang bertentangan dengan prinsip keadilan yang diatur baik dalam regulasi
pemerintah maupun hukum syariah. Penelitian ini akan menambah perspektif tentang
perburuhan di Indonesia, terutama dalam ruang kasuistik

2. Skripsi yang ditulis oleh Analisa Putri berjudul Pemenuhan Hak-Hak Pekerja
Perempuan dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam (Studi Kasus di PT
Mitratani Dua Tujuh Kota Jember)® , bertujuan untuk mengevaluasi pemenuhan hak-
hak pekerja perempuan di PT Mitratani Dua Tujuh Jember berdasarkan hukum
positif (Undang-Undang No0.13 Tahun 2003) dan hukum Islam. Meskipun ada
peraturan yang mengatur hak-hak tersebut, praktik di lapangan menunjukkan masih
ada kekurangan dalam pemenuhan hak-hak pekerja perempuan di perusahaan ini,
seperti hak cuti haid, ketersediaan ruangan laktasi, dan angkutan antar jemput bagi
pekerja yang bekerja malam. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris
dengan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun beberapa hak seperti upah
layak, cuti melahirkan, dan kesempatan ibadah telah dipenuhi, perusahaan belum
secara maksimal memenuhi hak-hak lainnya sesuai dengan regulasi dan prinsip

hukum Islam.

5 Putri, Analisa. PEMENUHAN HAK-HAK PEKERJA PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM (Studi Kasus di PT Mitratani Dua Tujuh Kota Jember). BS thesis.
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.



3. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Sanusi berjudul Hak-Hak Pekerja dalam Islam dari

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten®, menyoroti prinsip-prinsip hukum Islam
terkait hak-hak pekerja. Artikel ini menjelaskan bahwa Islam tidak hanya
mengajarkan ibadah, tetapi juga interaksi sosial atau muamalah, yang mencakup hak-
hak pekerja. Kesimpulan dari artikel ini adalah sebagai berikut: Pertama, Islam
mengakui pembagian pekerjaan dan status pekerja dengan tujuan menerapkan
keadilan dalam pembagian upah dan pekerjaan, serta menghormati martabat
manusia. Kedua, Islam memandang semua pekerja, baik yang spesialis atau tidak,
sebagai setara dalam kemuliaan manusia tanpa memberikan hak istimewa pada
kelompok tertentu. Ketiga, Islam menolak dominasi satu kelompok atas yang
lainnya. Keempat, Islam menetapkan kaedah umum untuk melindungi hak-hak
pekerja. Kelima, Islam menekankan pentingnya kontrak kerja untuk melindungi hak-
hak pekerja secara konsisten.

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Hafidh Roisy yang berjudul “Hadis Tentang Waktu
Pembayaran Upah (Studi Sanad dan Matan)”’ . Skripsi ini secara spesifik membahas
bagaimana diskursus tentang waktu pembayar upah yang tertuang dalam hadis-hadis
nabi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa hadis tentang waktu
pembayaran upah yaitu H.R Ibnu Majah no 2442 setelah diteliti terdapat pandangan
berbeda dari berbagai ulama. Terdapat dua pandangan terhadap kualitas hadis
tersebut: Shahih dan Dhaif. Penelitian ini membuka jalan kepada penulis untuk
melihat kembali bagaimana relevansi hadis dengan penerapan kebijakan perburuhan
di Indonesia.

Penelitian sebelumnya condong kepada studi kasus tertentu. Hal ini memberi

pengetahuan kepada peneliti bahwa permasalahan ketenagakerjaan nyata adanya.

Kemudian, dua kajian Pustaka terakhir menitik beratkan kepada Islam sebagai subjek

penelitiannya disandingkan dengan isu pekerja. Namun kedua penelitian tersebut tidak

spesifik membahas tentang hadis terutama tentang bagaimana kontekstualisasi dari

kandungan hadis tentang pekerja dalam kondisi sosial-politik saat ini. Tetapi penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan juga memberi sumbangsih pemahaman awal

peneliti berkaitan dengan hadis tentang hak pekerja

6 Sanusi, Ahmad. "Hak-Hak Pekerja dalam Islam." Syaksia: Jurnal Hukum Perdata Islam 21.2 (2020):

267-302.

" Abdul Hafidh Roisy, “Hadis Tentang Waktu Pembayaran Upah (Studi Sanad dan Matan”, SKRIPSi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata, 2010



Islam sebagai agama yang Rahmatan lil Alamin dan selalu selaras dengan
perkembangan zaman. Hal ini memungkinkan Islam memiliki perangkat lengkap dalam
menjawab persoalan umat terutama persoalan relasi hubungan antar manusia. Relasi yang
terbangun tentu akan menjadi dasaran bagaimana hubungan terbentuk berikut perilaku
yang melingkupinya. Penelitian ini akan menyasar hal fundamental tersebut dalam
kaitannya dengan hak pekerja. Penting melihat bagaimana Islam melalui hadis hadir
dalam permasalahan hak pekerja, hal ini tidak akan bisa dipahami jika upaya untuk
kontekstualisasi hadis tidak hadir dalam ranah akademik. Melalui penelitian ini,
kontekstualisasi berupa pemaknaan ulang menjadi bagian penting tidak terpisahkan
dalam penelitian dan ini menjadi pembeda yang nyata dengan penelitian sebelum-

sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Ranah penelitian akademis mengharuskan melihat suatu fenomena dengan
kerangka teori tertentu. Hal ini dapat diibaratkan sebagai fondasi awal dari sebuah
struktur. Kerangka intelektual berperan sebagai fondasi utama yang mendasari seluruh
penelitian. Penggunaan kerangka teori memudahkan pemahaman hubungan antar konsep-
konsep utama yang diteliti, serta memberikan dasar untuk merumuskan pernyataan
penelitian yang relevan.

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada pemahaman hadis menurut teori Yusuf
Qardhawi. Sebagai seorang ulama moderat yang memiliki pengaruh besar, Qardhawi
menekankan pentingnya sumber-sumber utama seperti Al-Qur'an dan Hadis. Namun, ia
juga menunjukkan keterbukaan untuk menerima perspektif dari sumber lain, selama tetap
berpegang pada prinsip-prinsip yang kuat. Pendekatan ini digunakan dalam penelitian ini
untuk memperkaya pemahaman tentang hadis. Yusuf Qardhawi berpegang pada prinsip-
prinsip magasid al-shari‘ah dalam pendekatannya.®

Dalam kitab Kayfa Nata‘amal ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Yusuf Qardhawi
menyajikan serangkaian metode untuk memahami hadis, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami hadis berlandaskan petunjuk Al-Qur’an
Memahami hadis harus berlandaskan pada Al-Quran al-Karim. Agar
pemahaman terhadap as-Sunnah benar dan terhindar dari penyimpangan atau salah

tafsir, hal itu harus dilakukan dalam kerangka petunjuk Al-Qur'an, dengan orientasi

8 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi dalam Memahami Hadis,”
Refleksi 16, no. 1 (November 9, 2018): him 91 & 93, https://doi.org/10.15408/ref.v16i1.10177



yang benar dan adil sesuai dengan prinsip-prinsip Rabbani. Al-Qur'an merupakan inti
dari eksistensi Islam, dasar dari segala ajaran, dan memiliki konstitusi asli yang
menjadi pedoman utama dalam seluruh perundang-undangan Islam.
Menghimpun hadis-hadis serupa

Untuk memahami hadis dengan benar, hadis-hadis sebaiknya dikumpulkan
dalam satu kesatuan objek. Hadis-hadis yang bersifat mutasyaabih (memiliki
kesamaan atau ambiguitas) harus dijelaskan dengan merujuk pada yang lebih jelas
atau terikat, sementara hadis yang bersifat umum harus ditafsirkan dengan merujuk
pada hadis yang lebih khusus. Dengan cara ini, makna yang dimaksudkan dalam
hadis-hadis tersebut akan lebih terang dan tidak saling bertentangan.
Men-tarjih hadis yang bertentangan

Pada dasarnya, semua nash syari'ah yang benar tidak akan mengandung
kontradiksi, karena kebenaran tidak mungkin bertentangan dengan kebenaran. Oleh
karena itu, jika terlihat adanya kontradiksi antara hadis-hadis, hal itu hanya
merupakan persepsi yang bersifat sementara dan sesungguhnya tidak ada kontradiksi
yang sesungguhnya. Tugas kita adalah untuk menyelesaikan atau mentarjih
(membuat keputusan) antara hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut,
sehingga kontradiksi yang tampak bisa dihilangkan dan pemahaman yang benar
dapat diperoleh.
Melihat latar belakang munculnya hadis dan tujuan dibalik itu (4sbab al-Wurid)

Salah satu cara untuk memahami hadis-hadis dengan baik adalah dengan
memperhatikan sebab, hubungan, dan tujuan yang terkandung dalamnya. Sebagai
manifestasi pemahaman yang benar terhadap Hadis, penting untuk memperhatikan
sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi hadis, serta kaitannya dengan alasan
tertentu yang tercermin dalam teks hadis tersebut atau dapat dipahami dari
kesimpulan dan konteks realita yang ada pada saat hadis itu disampaikan. Dengan
demikian, pemahaman terhadap hadis menjadi lebih mendalam dan tepat.
Membedakan sarana tetap dan sarana berubah

Salah satu penyebab terjadinya kesalahpahaman terhadap Hadis adalah ketika
sebagian orang mencampuradukkan antara tujuan dan maksud yang bersifat
permanen yang ingin dicapai oleh as-Sunnah, dengan sarana-sarana yang bersifat
sementara dan lokal yang kadang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

Membedakan ungkapan yang bermakna haqiqi dan bersifat majazi



Bahasa Arab merupakan bahasa yang kaya akan majas, di mana gaya bahasa
ini lebih menekankan pada pengungkapan maksud daripada hakekatnya,
sebagaimana yang diakui dalam Iimu Balaghah. Rasulullah SAW, sebagai seorang
Arab, adalah sosok yang paling mahir dalam bidang balaghah ini. Ucapan beliau
berfungsi sebagai penjelasan wahyu Ilahi. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
hadis-hadis yang diriwayatkan dari beliau mengandung banyak majas, yang
menyampaikan maksud dengan cara yang sangat indah dan memukau.
Membedakan hal ghaib dan nyata

Hadis tidak terlepas dari pembahasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
alam gaib, yang melibatkan hal-hal yang tidak tampak oleh indera manusia, seperti
malaikat yang dikerahkan oleh Allah untuk melaksanakan berbagai tugas. Kita tidak
mengetahui bagaimana cara Allah memobilisasi malaikat untuk tugas-tugas tersebut,
namun yang dapat kita lakukan adalah meyakini kebenaran informasi tersebut
sebagaimana yang disampaikan dalam wahyu.

Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

Hal penting lainnya dalam memahami hadis dengan benar adalah
mengkonfirmasi pengertian kata-kata yang terdapat dalam hadis. Hal ini diperlukan
karena makna kata-kata tersebut bisa berubah seiring dengan perubahan situasi dan
konteks. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat terhadap istilah-istilah dalam hadis
harus mempertimbangkan konteks waktu dan keadaan di mana hadis itu diucapkan.®

Selain itu peneliti juga akan menggunakan teori pendukung berupa ekonomi-politik

untuk melihat relasi pekerja dengan pemberi kerja maupun pemerintah selaku regulator.

Ekonomi-politik adalah salah satu kajian sosial yang berumur cukup lama dan masih

relevan untuk dibahas hingga saat ini. dalam penelitian ini, Ekonomi politik juga

berfungsi sebagai salah satu paradigma dalam membedah dan upaya kontekstualisasi

kondisi sosial-politik pekerja di Indonesia. Meskipun demikian, teori ini tetap berfungsi

sebagai second theory beriringan dengan Ma ‘ani al-Hadith dari Yusuf al-Qardhawi.

F. Metodelogi Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Metodologi penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan, dengan fokus pada pengumpulan literatur menggunakan pendekatan

® Yusuf Qarhawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Al-Mansurah: Dar AlWafa, 1993),

him 92-195.
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kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena relevansinya
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, di mana studi tentang ma'anil hadis
(makna hadis) memerlukan analisis mendalam terhadap berbagai sumber yang

berasal dari literatur yang telah dikumpulkan.

. Sumber Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama dalam penelitian
ini, mencakup hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah nomor 2433 beserta syarah
(penjelasannya). Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang bersumber
dari literatur-literatur terkait dengan topik penelitian, seperti buku, artikel, Al-Qur'an
dan tafsir, penelitian sebelumnya, serta sumber-sumber lain yang relevan.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, di mana penulis akan
mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai literatur rujukan berupa artikel, jurnal, buku, dan karya
ilmiah lainnya yang relevan dengan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini,
penulis akan memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber literatur yang sesuai
dengan tema penelitian, yaitu Hadis tentang Hak-Hak Pekerja dengan melakukan

kajian mengenai ma'anil hadis (makna hadis).

. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah memproses data yang
telah dikumpulkan untuk dikembangkan dalam penelitian. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif.
Dalam proses pengumpulan data yang diperlukan, penulis akan melakukan takhrij
hadis, yaitu upaya untuk melacak dan mengidentifikasi sumber-sumber hadis yang
relevan. Metode takhrij yang digunakan dalam penelitian ini adalah takhrij hadis bi
al-alfaz (metode berdasarkan lafadz yang ada pada matan hadis). Untuk itu, penulis
akan memanfaatkan kitab Mu jam al-Mufahras li-Alfaz al-Hadith yang ditulis oleh
A. J. Wensinck sebagai referensi utama dalam melakukan takhrij hadis.

Praktik takhrij hadis dalam penelitian ini melibatkan pemeriksaan terhadap
hadis-hadis yang berkaitan dengan topik tentang upah, yang diambil dari berbagai
teks referensi yang relevan, terutama sumber-sumber primer. Sumber utama yang
digunakan adalah al-Kutub Sittah, yang terdiri dari: Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad
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bin Hanbal. Setelah proses takhrij hadis selesai dan data-data yang relevan telah
terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data menggunakan teori ma‘anil hadis
menurut Yusuf al-Qardhawi. Dalam analisis ini, penulis akan mengkaji makna dan
konteks hadis-hadis tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
mengenai topik hak pekerja dalam Islam pada umumnya dan literatur hadis

khususnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan panduan
yang jelas tentang tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam penelitian ini. Berikut adalah
sistematika penulisan yang digunakan:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup: Latar Belakang Masalah
menjelaskan konteks dan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Rumusan Masalah
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian. Tujuan
Penelitian menjelaskan tujuan utama yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Kajian
Pustaka menyajikan tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik. Kerangka Teori menyediakan landasan teoritis yang digunakan dalam
analisis. Metodologi Penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, termasuk teknik pengumpulan data dan analisis. Sistematika Penulisan
menyajikan struktur penulisan dari tiap bab dalam penelitian ini. Bab ini sangat
fundamental, karena menjadi dasar atau pondasi awal dari keseluruhan penelitian.

Bab kedua berfokus pada pemahaman hadis yang terkait dengan hak-hak pekerja
yang mencakup: Definisi tentang hak dan pekerja, Redaksi Hadis menyajikan teks-teks
hadis yang relevan dengan topik penelitian. Analisis Hadis termasuk dalamnya proses
takhrij hadis, i’tibar sanad hadis, kritik sanad, dan kritik matan, untuk memastikan
keotentikan dan kualitas hadis yang digunakan. Bab ketiga melakukan analisis hadis
menggunakan pemahaman Yusuf al-Qardhawi, dengan meminjam lima dari total delapan
pendekatan yang beliau usulkan, yaitu: Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-
Qur’an. Menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema yang sama. Memahami hadis
dengan memperhatikan latar belakang (asbab al-wurud), situasi dan kondisi, serta tujuan
hadis tersebut. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap
dalam hadis. Memastikan makna dan pengertian kata-kata yang digunakan dalam hadis.
Bab ini memberikan pendekatan yang mendalam untuk memahami pesan yang

terkandung dalam hadis terkait hak pekerja
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Bab keempat mengkaji penerapan pemahaman hadis yang telah dianalisis
menggunakan pendekatan Yusuf al-Qardhawi dalam konteks masa kini. Bab ini juga
membahas korelasi antara pemahaman hadis tersebut dengan upaya penyelesaian masalah
ketenagakerjaan. Analisis ini bertujuan untuk menghubungkan ajaran Islam tentang hak
pekerja dengan tantangan dan kebutuhan di zaman modern. Bab kelima menyajikan
kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan, mulai dari Bab | hingga
Bab IV. Bab ini juga memberikan saran yang berguna untuk pengembangan penelitian
lebih lanjut atau implementasi hasil penelitian dalam praktik. Kesimpulan akan
merangkum temuan-temuan utama dari penelitian ini mengenai Hadis tentang hak
pekerja, serta memberikan pemahaman baru tentang bagaimana hadis-hadis ini relevan

dengan isu-isu sosial-politik saat ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hadis hak-hak pekerja yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan nomor 2442,
setelah melalui proses takhrij, memiliki silsilah parawai yang menyambung hingga Nabi
Saw. Namun, tidak semuanya perawi dianggap tsigah. Misalnya, beberapa nama
perawinya seperti Sa’id bin Abu Sa’id Al Magburi dan Yahya bin Sulim dianggap kurang
tisqah karena memiliki beberapa gangguan seperti beberapa hadis lainnya yang
diriwayatkan dianggap mursal serta memiliki gangguan ketika masa tua. Hadis hak-hak
pekerja riwayat Ibnu Majah ini berstatus hasan. Dalam kualitas matan, hadis hak-hak
pekerja yang diriwayatkan Ibnu Majah No. 2442 tersebut masuk dalam kategori hadis
ahad. Sebab, hadis tersebut tidak memiliki periwayatan dari masing-masing tingkatan.
Hadis hak-hak pekerja memiliki periwayatan lain (dengan redaksi matan yang sama)
setelah di jalur Yahya bin Sulaim. Yakni, hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (nomor
2227) melalui Basyar bin Marhum,* dan (nomor 2270) melalui Yusuf bin Muhammad,?
yang keduanya mengambil riwayat dari Yahya bin Sulaim dengan sanad ini.

Hadis hak-hak pekerja memberikan pemahaman bahwa menjadi suatu hal yang
haram bila tidak memberikan dan menunda memberikan upah kepada pekerja. Pekerja
dan pemberi kerja harus menjalin akad yang jelas sehingga dari masing-masing pihak
tahu tentang kewajiban dan hak yang mesti didapat. Jika ada kerugian yang diterima
pekerja, maka pihak pemberi kerja wajib memberikan ganti atau kompensasi. Sebaliknya,
pekerja juga harus melakukan tanggung jawabnya. Selain itu, pemerintah atau ulil amri
juga berperan penting dalam mengatur tentang hak dan kewajiban dari pekerja dan pihak
pemberi kerja. Itu semua diatur oleh Islam agar tercipta muamalah atau hubungan antar
manusia yang adil. Islam mendorong agar pekerja diperlakukan sebagaimana saudara
sehingga tercipta semangat saling tolong menolong. Pihak pemberi kerja juga diwajibkan

untuk memberikan sarana dan prasarana yang mesti didapatkan oleh pekerja, seperti alat

Y Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 2 (Damaskus: Dar lbn Kathir, Dar al-Yamamah, 1993), him.
2114, CD Maktabah Syamilah, Muasasah Al-Maktabah Asy-Syamilah. 2022.

2 Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 2 (Damaskus: Dar Ibn Kathir, Dar al-Yamamah, 1993), him.
2150, CD Maktabah Syamilah, Muasasah Al-Maktabah Asy-Syamilah. 2022.
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keamanan (APK) dan semacamnya, atau tidak memperlakukan pekerja secara
eskploitatif. Sebaliknya, pekerja juga tidak boleh berbuat curang dan seenaknya. la harus
bertanggung jawab dengan akad yang telah disepakati. Ini dilakukan agar siklus ekonomi
bisa berjalan dengan adil dan tidak memunculkan potensi konflik. Tentang hal ini, Islam
memberikan ancaman yang tegas bagi pekerja atau pemberi kerja yang zalim. Sebaliknya,
juga memberikan pahala bagi pekerja dan pemberi kerja yang adil dan bertanggung
jawab.

Dalam penerapannya, hal-hal prinsipil yang terkandung dalam hadis hak-hak
pekerja dan juga dari dalil-dalil lainnya memberikan dorongan atas terciptanya keadilan
hukum di Indonesia, baik bagi pekerja maupun pihak pemberi kerja. Namun, pada
kenyataannya, pekerja masih seringkali menjadi pihak yang dirugikan. Sebab, penegakan
hukum di Indonesia masih tebang pilih dan lemah. Pekerja dalam kondisi yang sulit. Hal
ini diperparah dengan upah yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Di saat yang sama, harga
barang-barang pokok terus naik. Kondisi ini yang terus dihadapi oleh pemerintah
Indonesia. Dan, ini menjadi faktor utama mengapa tingkat kemiskinan masih sangat
tinggi di negara tersebut. Akses pendidikan, sertifikasi keahlian, jaminan kesehatan dan
keamanan kerja, serta hal-hal lainnya yang diperlukan pekerja masih belum merata. Jika
ingin mengatasi hal ini, pemerintah mesti melakukan berbagai upaya sebagaimana yang
dijelaskan dalam Islam. Yakni, memberikan regulasi yang adil, penegakan hukum yang
tegas dan tidak tebang pilih, membangun iklim sosial yang kondusif. Serta, yang tidak
kalah penting, membangun sistem ekonomi dengan semangat persaudaraan dan tolong

menolong.

. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan. Baik dari segi data, analisis, hingga
sumber-sumber yang dijadikan sebagai rujukan utamanya. Akan lebih baik jika ada pihak
yang mau membaca, mengkaji, dan mengkoreksi penelitian ini. Sehingga, ke depannya,
bisa dilakukan berbagai perbaikan. Jika ada pihak yang hendak melakukan penelitian
lanjutan tentang tema ini, maka bisa mengkaji hak-hak pekerja yang ditinjau dalam aspek
psikologis, etos kerja, hubungan kerja dengan kestabilan rumah tangga, hingga tentang
aspek-aspek penting dalam pembentukan lingkungan kerja yang kondusif dari perspektif
hadis Nabi Saw.
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